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SELAMAT. Persepsi Masyarakat Tentang Keberadaan “Jongot” Terhadap 

Kelestarian Beruang Madu (Helarctos malayanus) Di Desa Kota Baru Kecamatan 

Penukal Utara Kabupaten Pali Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh ASVIC 

HELIDA dan HERIPAN). 

“Jongot” merupakan sebutan untuk  hutan adat sebagai salah satu kearifan lokal di 

wilayah Kabupaten PALI  yang termasuk  jenis  agroforestri dan dimiliki Suku Musi 

secara turun temurun. Beruang madu (Helarctos malayanus) tergolong satwa 

Appendix I, yaitu jenis satwa yang dilarang diperjualbelikan dalam segala bentuk 

perdagangan internasional. Alih fungsi lahan menjadi salah satu penyebab utama 

hilangnya habitat alami beruang madu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan keberadaan “Jongot”, menganalisis kelestarian beruang madu 

(Helarctos malayanus) dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap “Jongot” 

untuk kelestarian beruang madu (Helarctos malayanus)di Desa Kota Baru 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan secara 

deskriptif. Penentuan sampel menggunakan metode Purposive sampling. Data  yang 

sudah ditabulasi selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan  menggunakan 

skala likert.  

Masyarakat Desa Kota Baru menyetujui keberadaan “Jongot” di Desa Kota Baru 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI, yaitu dengan menjaga keberadaan 

“Jongot”, maka masyarakat Desa Kota Baru sudah melestarikan keberadaan flora 

dan fauna di dalamnya dan masyarakat sangat tidak  menyetujui adanya perilaku 

oknum yang menjual “Jongot” pada pihak ketiga. Masyarakat Desa Kota Baru 

mengetahui dan menyetujui untuk menjaga kelestarian beruang madu (Helarctos 

malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI, yaitu 

dengan mengetahui bahwa hewan beruang madu harus dijaga kelestariannya di 

Desa Kota Baru. Keadaan sering masuknya beruang madu ke kebun milik 

masyarakat yang berbatasan dengan “Jongot” sangat tidak setuju masyarakat karena 

hal ini menandakan terancamnya kelestarian beruang madu di Desa Kota Baru 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. Persepsi masyarakat Desa Kota Baru 

sangat mengetahui dan sangat menyetujui untuk menjaga keberadaan “Jongot” dan  

kelestarian beruang madu (Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan 

Penukal Utara Kabupaten PALI, yaitu dengan mensosialisasikan PP RI  No7 tahun 

1999 tentang beruang madu (Helarctos malayanus) sebagai salah satu satwa yang 

dilindungi negara dari kepunahan lokal dan sangat mengetahui bahwa menurunnya 

luas “Jongot” akan meningkatkan intensitas beruang madu masuk ke lahan dan 

perkebunan milik rakyat, sehingga beruang madu yang ada di Desa Kota Baru tidak 

dapat dijaga kelestariannya. 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

 

SELAMAT. Public Perception of the Existence of "Jongot" on the Conservation of 

Sun Bears (Helarctos malayanus) in Kota Baru Vil lage, North Penukal District, 

Pali Regency, South Sumatra Province (supervised by ASVIC HELIDA and 

HERIPAN). 

"Jongot" is the term for customary forests as one of the local wisdoms in the PALI 

Regency area which includes agroforestry and has been owned by the Musi Tribe 

for generations. Sun bears (Helarctos malayanus) are classified as Appendix I 

animals, namely animal species that are prohibited from being traded in all forms 

of international trade. Land conversion is one of the main causes of the loss of 

natural habitat of sun bears. This study aims to describe the existence of "Jongot", 

analyze the sustainability of sun bears (Helarctos malayanus) and analyze 

community perceptions of "Jongot" for the sustainability of sun bears (Helarctos 

malayanus) in Kota Baru Village, North Penukal District, PALI Regency. The 

method used in this study was carried out using a quantitative method with a 

descriptive approach. Determination of samples using the Purposive sampling 

method. The tabulated data were then processed using a Likert scale. 

The Kota Baru Village community agrees to the existence of "Jongot" in Kota Baru 

Village, North Penukal District, PALI Regency, namely by maintaining the 

existence of "Jongot", the Kota Baru Village community has preserved the existence 

of flora and fauna in it and the community strongly disagrees with the behavior of 

individuals who sell "Jongot" to third parties. The Kota Baru Village community 

knows and agrees to maintain the sustainability of sun bears (Helarctos malayanus) 

in Kota Baru Village, North Penukal District, PALI Regency, " is strongly disagreed 

by the community because this indicates the threat to the sustainability of sun bears 

in Kota Baru Village, North Penukal District, PALI Regency. The perception of the 

namely by knowing that sun bears must be preserved in Kota Baru Village. The 

condition of frequent entry of sun bears into community gardens bordering "Jongot 

Kota Baru Village community is very aware and very much agrees to maintain the 

existence of "Jongot" and the preservation of sun bears (Helarctos malayanus) in 

Kota Baru Village, North Penukal District, PALI Regency, namely by socializing 

PP RI No. 7 of 1999 concerning sun bears (Helarctos malayanus) as one of the 

animals protected by the state from local extinction and is very aware that the 

reduction in the area of "Jongot" will increase the intensity of sun bears entering 

people's land and plantations, so that the sun bears in Kota Baru Village cannot be 

preserved
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Beruang madu (Helarctos malayanus) merupakan spesies beruang terkecil dari delapan 

spesies beruang yang ada di dunia. Beruang madu merupakan salah satu spesies mamalia asli 

Indonesia dan spesies ini juga merupakan spesies asli di negara Bangladesh, Kamboja, Cina, 

India, Laos, Malaysia, Myanmar, Brunei Darussalam, Thailand dan Vietnam. Beruang madu 

di Indonesia umumnya dapat ditemukan di Pulau Sumatera dan Kalimantan dan dalam 

habitatnya berperan menjaga keseimbangan ekosistem hutan juga turut membantu persebaran 

benih dari biji-bijian yang mereka makan (Estyadi, 2022). Spesies beruang madu sejak tahun 

2008 telah dinyatakan punah di Singapura dan Bangladesh (Fredriksson et al., 2008). 

Beruang madu telah dikategorikan sebagai binatang yang mudah diserang dan terancam 

kelangsungan hidupnya. Masalah kelestarian beruang madu terancam karena terjadinya 

fragmentasi habitat akibat perluasan aktivitas manusia (deforestasi, perburuan, perkebunan, 

pertanian dan pemukiman) yang tidak atau belum mempertimbangkan ruang hidup satwa 

tersebutdan hal ini yang kian signifikan merusak hutan.Pertumbuhan penduduk tinggi di Pulau 

Sumatera disertai dampak otonomi daerah dan pemekaran wilayah berimplikasi pada 

perubahan peruntukan kawasan hutan demi kebutuhan pembangunan wilayah. Menurut 

Meijaard et al., (2005), degradasi, fragmentasi dan hilangnya habitat hutan tropis beruang 

madu merupakan ancaman terbesar bagi populasi beruang ini. Hal ini disebabkan terutama oleh 

perambahan manusia dan penebangan liar baik di dalam maupun di luar kawasan hutan untuk 

kemudian ditanami kopi, karet dan kelapa sawit.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia  Nomor 7 tanggal 27 Januari 

tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa diputuskan bahwa, beruang madu 

(Helarctos malayanus) beserta 293 jenis tumbuhan dan satwa lainnya yang ada di wilayah 

Republik Indonesia termasuk dalam tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara dari 

kepunahan lokal. Menurut CITES (2015), beruang madu (Helarctos malayanus) tergolong 

satwa Appendix I, yaitu jenis satwa yang dilarang diperjualbelikan dalam segala bentuk 

perdagangan internasional. Perdagangan spesimen dari spesies yang ditangkap di alam bebas 

adalah ilegal dan diizinkan hanya dalam keadaan luar biasa. Menurut daftar merah IUCN 

(IUCN red list) satwa ini tergolong vulnerable atau rentan mengalami kepunahan kecuali jika 

penanganan keselamatan dan reproduksinya baik. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan  Republik Indonesia (Permen LHK-RI) Nomor 106 yang 
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ditetapkan tanggal 28 Desember tahun 2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa dilindungi 

bahwa, beruang madu (Helarctos malayanus) beserta 903 jenis tumbuhan dan hewan lainnya 

yang ada di wilayah Republik Indonesia termasuk dalam jenis tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi oleh negara dari kepunahan.  

Menurut Estyadi (2022), ada empat faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

beruang madu, yaitu perburuan, perdagangan beruang dan bagian-bagian tubuhnya, perusakan 

habitat dan pembukaan lahan pertanian serta perkebunan. Masyarakat yang tidak tahu ataupun 

yang kurang pengetahuannya mengenai populasi, penyebaran, fragmentasi populasi dan 

tingkat kematian beruang madu menimbulkan ancaman bagi populasi satwa ini di seluruh 

daerah penyebarannya. Banyak populasi beruang madu yang mengalami kepunahan akibat 

perpaduan antara berkurangnya habitat dan peningkatan populasi manusia. Sangat mungkin 

bahwa populasinya di banyak daerah telah terfragmentasi dan terisolasi menjadi sub populasi 

kecil yang dapat meningkatkan angka kematiannya. Fredriksson et al., (2008) menyatakan 

bahwa, bencana alam seperti kebakaran dan kekeringan juga telah menyebabkan berkurangnya 

ketersediaan pakan beruang madu dan habitat yang sesuai. 

 “Jongot” merupakan sebutan untuk  hutan adat sebagai salah satu kearifan lokal di 

wilayah Kabupaten PALI  yang termasuk  jenis  agroforestri dan dimiliki Suku Musi secara 

turun temurun. Menurut Sardjono et al., (2003), agroforestri adalah pengkombinasian tanaman 

berkayu atau kehutanan baik berupa pohon, perdu, palem-paleman, bambu dan tanaman 

berkayu lainnya dengan tanaman pertanian dan peternakan secara tata waktu atau temporal 

arrangement ataupun tata ruang (spatial arrangement). Selanjutnya menurut Triwanto (2023), 

agroforestri di Sumatera tidak saja kaya berbagai varietas tanaman, tetapi juga menawarkan 

keuntungan-keuntungan lain bagi pelestarian sumber daya genetik. Di wilayah-wilayah di 

mana proses berkurangnya hutan terjadi sangat pesat (daerah seperti ini jumlahnya semakin 

meningkat) agroforestri merupakan tempat sisa-sisa terakhir pohon buah liar yang penting dan 

terancam punah. Agroforestri merupakan tempat berlindung berbagai hewan pemakan daun 

dan buah, seperti simpai (Presbytis rubicunda), kera (Macaca fascicularis) dan beruk (Mucaca 

nemestrina) yang memakan dedaunan, tunasdaun muda dan buah-buahan. Tupai (Scandentia 

sp.), musang (Paradoxurus hermaphroditus), siamang (Hylobates syndactylus), beruang madu 

(Helarctos maluyunus) dan binturong (Arctictis bintarrong) juga memakan buah-buahan.  

Kekayaan fauna agroforestri ini sangat penting dan tidak tergantikan dalam proses 

penyebaran biji (termasuk hewanberuang madu yang berperan sebagai penyebar alami biji 

buah-buahan hutan). Berkat jasa fauna tersebut tanaman hutan yang tidak dibudidayakan dapat 

berkembangbiak di hutan, “Jongot” dan kebun masyarakat. Berkat satwa tersebut terjadi 
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pertukaran flora antara hutan, kebun buah hutan atau “Jongot” dan kebun masyarakat setempat 

dan hal ini akan menambah kekayaan flora di “Jongot” yang dimiliki masyarakat Kabupaten 

PALI. Saat ini.“Jongot” merupakan hutan adat/kebun adat atau kebun buah hutan sebagai 

kawasan hutan konservasi yang dimiliki dan dikembangkan keluarga pada masyarakat 

Penukal. Selain sebagai sumber pangan, obat-obatan, ekonomi, jongot juga berperan sebagai 

penjaga mata air Sungai Penukal yang bermuara ke Sungai Musi. Hampir setiap keluarga besar 

di Desa Kota Baru memiliki “Jongot” yang luasnya sekitar satu hektar. Diperkirakan ada 25 

hektar “Jongot” di Desa Kota baru yang usia tanamannya puluhan hingga ratusan tahun.  Buah 

yang ditanam adalah durian (Durio zibethinus), duku (Lansium domesticum var. Duku), rambai 

(Baccaurea motleyana), kemang (Mangifera kemanga Blume.), rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) dan buah-buahan hutan lainnya (Wijaya, 2025). 

Keberadaan “Jongot" yang dikenal sebagai kebun buah hutan yang dimiliki keluarga 

secara turun temurun pada masyarakat Penukal yang semakin berkurang akibat berubah fungsi 

menjadi kebun karet, kebun kelapa sawit dan dijual pada pihak ketiga, termasuk salah satu 

sebab terancamnya kelestarian baruang madu (Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru 

Kecamatan Penukal Uara Kabupaten PALI. “Jongot” sebagai Agroforestri milik masyarakat 

penukal merupakan kawasan hutan konservasi yang menjadi benteng pertahanan terakhir bagi 

upaya pelestarian satwa beruang madu (Helarctos malayanus) yang terancam punah. 

Keberadaan “Jongot” yang ada di Desa Kota Baru merupakan habitat yang penting bagi 

beruang madu yang berperan sebagai penyeimbang ekosistem yang menguntungkan manusia. 

Alih fungsi lahan menjadi salah satu penyebab utama hilangnya habitat alami beruang 

madu. Penebangan hutan yang lahannya untuk pertanian, perkebunan dan pemukiman manusia 

telah membuat area habitat alami beruang madu berkurang (Scotson, 2017). Alih fungsi lahan 

hutan menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banyak masalah seperti penurunan 

kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan dan bahkan perubahan 

lingkungan global. Masalah ini bertambah berat dari waktu ke waktu sejalan dengan 

meningkatnya luas areal hutan yang dialihfungsikan menjadi lahan usaha lain (Triwanto, 

2023).  

Berdasarkan PP-RI Nomor 7 tahun 1999dan  Permen LHK-RI Nomor 106 tahun 2018 

serta adanya alih fungsi lahan “Jongot” terhadap habitat beruang madu di Desa Kota Baru  

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Masyarakat terhadap Kelestarian Beruang Madu (Helarctos malayanus) (Studi 

Kasus pada Kawasan “Jongot” Di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara 

Kabupaten PALI Provinsi Sumatera Selatan”. 

https://regional.kompas.com/read/2023/11/07/230317278/asal-usul-dan-sejarah-sungai-musi?page=all
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dijawab dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keberadaan “Jongot”di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten 

PALI ?. 

2. Bagaimana kelestarian beruang madu (Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan 

Penukal Utara Kabupaten PALI ?. 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap “Jongot” untuk kelestarian beruang madu 

(Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI ?. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap : 

1. Mendiskripsikan keberadaan “Jongot”di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara 

Kabupaten PALI. 

2. Menganalisis kelestarian beruang madu (Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru 

Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. 

3. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap “Jongot” untuk kelestarian beruang madu 

(Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Masyarakat 

 Memahami persepsi masyarakat terhadap “Jongot” untuk kelestarian beruang madu 

(Helarctos malayanus) di Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI. 

2. Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai persepsi 

masyarakat terhadap “Jongot” untuk kelestarian beruang madu (Helarctos malayanus)  di 

Desa Kota Baru Kecamatan Penukal Utara Kabupaten PALI.
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